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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian deskritif dengan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif, bertujuan untuk mendeskripsikan keterlakaksanaan pendektan 
pemecahan masalah, yang memfokuskan pada perilaku siswa dengan mengacu 
pada tahapan pemecahan masalah Krulik dan Rudnick. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMP Negeri 6 Palopo. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.G . Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
kualitatif dan kuantitatif, dengan menggunakan triangulasi metode dan triangulasi 
waktu. Data penelitian diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan 
pendekatan pemecahan masalah, catatan lapangan, lembar observasi 
keterlaksanaan pendekatan pembelajaran (kuantitatif) serta rekaman video. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan pendektan pemecahan 
masalah terlaksana dengan baik. Tahap membaca masalah siswa mengidentifikasi 
fakta dengan dengan cara mencari, menemukan, mengumpulkan, mencatat data 
yang berkaitan dengan pertanyaan, yakni data terkait bangun ruang sisi datar 
dengan bertanya kepada guru. Siswa mengidentifikasi pertanyaan dengan 
membaca pertanyaan secara berulang ulang  sehingga dapat menemukan, 
mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat informasi yang diperoleh dari 
pertanyaan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
masalah luas permukaan bangun ruang sisi datar yang ada di LKS. Pada tahap 
eksplorasi siswa mengorganisasikan informasi dengan cara menyusun semua 
informasi terkait luas permukaan bangun ruang sisi datar yang diperoleh agar 
menjadi satu kesatuan. Tahap memilih strategi siswa memilih strategi mencoba 
dan mengerjakan setiap pertanyaan terkait luas permukaan bangun ruang sisi 
datar. Tahap mencari jawaban siswa menggunakan kemampuan berhitung untuk 
menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar. Kemudian pada tahap refleksi 
dan mengembangkan, siswa memeriksa kembali jawaban.  




Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan. Tujuan pembelajaran 
matematika menurut Kemendikbud (2013) adalah (1) meningkatkan kemampuan 
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intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa, (2) membentuk 
kemampuan siswa dalam pemecahan suatu masalah secara sistematis, (3) 
memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa dalam mengkomunikasikan 
ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan (5) mengembangkan karakter 
siswa.  
Berdasarkan lima tujuan yang telah dikemukakan, kemampuan pemecahan 
masalah memegang peranan penting. Selain sebagai tuntutan pembelajaran 
matematika, kemampuan tersebut juga bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini didukung oleh fakta bahwa poin utama penilaian pada studi 
internasional seperti Thrends International Mathematics Science Study (TIMSS) 
dan Programme for International Student Assessment (PISA) adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. 
Menurut Ikram et al (dalam Ilyas, 2015) “pemecahan masalah adalah suatu 
usaha individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahamannya 
untuk menemukan solusi dari suatu masalah.” Dengan demikian, pemecahan 
masalah matematika adalah usaha individu menggunakan konsep-konsep, sifat-
sifat, prinsip-prinsip, teorema-teorema, dan dalil-dalil matematika untuk 
menemukan solusi dari masalah matematika. Pemecahan masalah merupakan 
kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Pentingnya pemecahan masalah 
oleh siswa dalam matematika ditegaskan juga oleh Branca (dalam Efenddi, 2012) 
yakni (1) Pemecahan masalah merupakan tujuan umum   pengajaran matematika. 
(2) Pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan 
proses inti dan utama dalam kurikulum matematika. (3) Pemecahan masalah 
merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. 
Pandangan bahwa pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 
matematika, mengandung pengertian bahwa matematika dapat membantu dalam 
memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karenanya pemecahan masalah ini menjadi tujuan umum pembelajaran 
matematika. Pandangan pemecahan masalah sebagai proses inti dan utama dalam 
kurikulum matematika, berarti pembelajaran pemecahan masalah lebih 
mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikannya 
dari pada hanya sekedar hasil. Sehingga 
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keterampilan  proses    dan   strategi    dalam   memecahkan   masalah   tersebut  
menjadi kemampuan dasar dalam belajar matematika. Begitu pentingnya 
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika sehingga fakta-fakta terkait 
pemecahan masalah sangat penting dan menarik untuk diteliti. 
Faktor yang dapat menunjang keberhasilan siswa dalam pembelajaran 
matematika khususnya terkait pemecahan masalah, tidak hanya dari kemampuan 
siswa sendiri namun didukung oleh faktor guru dan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan di dalam kelas. Pendekatan pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 
artinya para guru boleh memilih pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, dalam memilih pendekatan 
pembelajaran, seorang guru juga harus memperhatikan kebutuhan siswa, salah 
satunya dengan memilih pendekatan yang dapat mengembangkan kemampuan 
siswa, khususnya kemampuan pemecahan masalah. Salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan sesuai tujuan pembelajaran matematika di atas adalah pendekatan 
pemecahan masalah. 
Krulik dan Rudnick (1998) mendefinisikan masalah secara formal sebagai 
berikut : “A problem is a situation, quantitatif or otherwise, that confront an 
individual or group of individual, that requires resolution, and for wich the 
individual sees no apparent or obvius means or path to obtaining a solution.” 
Definisi tersebut menjelaskan bahwa masalah adalah suatu situasi yang dihadapi 
oleh seseorang atau kelompok yang memerlukan suatu pemecahan tetapi individu 
atau kelompok tersebut tidak memiliki cara yang langsung dapat menentukan 
solusinya. Hal ini berarti pula masalah situasi tersebut (masalah) dapat ditemukan 
solusinya dengan menggunakan strategi berpikir yang disebut pendekatan 
pemecahan masalah. Krulik dan Rudnick mengenalkan lima tahapan pendekatan 
pemecahan masalah sebagai Heuristik. Lima langkah tersebut adalah : (1) read, (2) 
explore, (3) select a strategy, (4) solve, dan (5) look back and extend. Yakni (1) 
membaca, (2) eksplorasi, (3) memilih strategi, (4) mencari jawaban serta (5)  
refleksi dan mengembangkan. Pendektan pemecahan masalah dengan tahapan 
Krulik dan Rudnick sangat mudah diterapkan karena pendekatan ini pada dasarnya 
mengkhususkan dapat diajarkan di jenjang sekolah, serta membantu dan  
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memudahkan siswa dalam memecahkan soal-soal pemecahan masalah karena 
tahapannya yang terurut. 
Kenyataannya dalam pebelajaran, proses pelaksanaan pemecahan masalah 
tidak berjalan sesuai perencanaan. Pada pelaksanaan pendidikan menengah siswa 
masih bingung dalam menyelesaikan soal pemecahan  masalah. Kebanyakan soal 
pemecahan masalah memiliki tingkat kesukaran yang cukup tinggi yang biasa 
disajikan dalam bentuk soal cerita, dari soal cerita inilah siswa dituntut untuk 
menyelesaikan soal dengan mengubah soal dalam bentuk matematika dan 
menyelesaikan soal berdasarkan apa yang diketahui pada soal berdasarkan prosedur 
matematika. Karena soal – soal pemecahan masalah memiliki tahap dan prosedur 
untuk menyelesiakannya (Juliana, Ekawati dan Basir, 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan dengan salah satu guru mata 
pelajaran matematika di SMP Negeri 6 Palopo, pada hari Rabu, 31 Oktober 2018, 
ada beberapa hal terkait dengan keterlaksanaan pedekatan pemecahan masalah, 
diantaranya: 
1. Pendekatan pemecahan masalah sudah pernah diterapkan sebelumnya namun 
tidak terpantau secara langsung. 
2. Proses keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah tidak terpantau, hal 
tersebut dikarenakan pelaksanaan pendekatan pemecahan masalah dilakukan 
melalui penugasan secara kelompok dan merupakan tugas yang harus dikerjakan 
dirumah. 
3. Kendala siswa dalam pendekatan pemecahan masalah tidak terpantau, hal 
tersebut dikarenakan pelaksanaan pendekatan pemecahan masalah dilakukan 
melalui penugasan secara kelompok dan merupakan tugas yang harus dikerjakan 
dirumah. 
4. Setelah guru memeriksa hasil dari pekerjaan siswa, kebanyakan kesalahan yang 
dilakukan siswa adalah pada tahap perencanaan dan penyelesaian, melalui 
wawancara tersebut beliau menegaskan bahwa penyebab terjadinya kesalaha 
tersebut tidak diketahui dengan pasti, dikarenakan pelaksanaan pendekatan 
pemecahan masalah yang tidak terpantau secara langsung.  
Hasil wawancara ini juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya di 
SMP Negeri 6 Palopo.  Yakni penelitian  oleh  Juliana, Ekawati, dan Basir (2017) 
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bahwa  siswa masih terkendala dalam penyelesaian soal – soal pemecahan masalah. 
Beberapa siswa lainnya sudah mampu melaksanakan pemecahan masalah namun 
terkendala pada hasil akhir yang diperoleh dan terkadang tidak sesuai dengan 
prosedur pemecahan masalah.  
Hal tersebut sama dengan apa yang diperoleh peneliti ketika berdiskusi 
dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di SMPN 6 Palopo, bahwa 
beberapa siswa masih terkendala menyelesaikan soal yang disajikan dalam bentuk 
soal cerita hal ini dikarenakan untuk menyelesaikan soal cerita tidak sama dengan 
menyelesaikan soal biasa, karena membutuhkan pemahaman dan kemampuan yang 
baik dari siswa. Dari keterangan guru, sama seperti yang beliau jelaskan sebelunya 
bahwa penyebab-penyebab hal tersebut tidak diketahui dengan pasti. Karena 
keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah yang beliau gunakan untuk 
membantu siswa memahami soal-soal pemecahan masalah tidak terpantau secara 
langsung. 
Keterlaksanaan dalam proses pembelajaran menjadi salah satu faktor yang 
sangat mendukung tercapainnya tujuan pembelajaran. Keterlaksanaan juga 
merupakan salah satu indikator efektivitas pembelajaran. Dimana proses  
pembelajaran  tercakup komponen, pendekatan, dan berbagai metode pengajaran 
yang dikembangkan dalam proses tersebut. Dengan memahami keterlaksanaan 
dalam proses pemecahn masalah guru akan mengetahui langkah apa yang harus 
dilakukan untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran demi tercapainya tujuan 
pedidikan.  
Menyadari akan pentingnya pendekatan pemecahan masalah serta 
keterlaksanaannya dalam pembelajaran matematika, oleh karena itu peneliti dapat 
merumuskan masalah dan menarik untuk diteliti dengan judul: “Analisis 
Keterlaksanaan Pendekatan Pemecahan Masalah pada Materi Bangun Ruang Sisi 
Datar di Kelas VIII SMP Negeri 6 Palopo”.  
 
B. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterlaksanaan 
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pendekatan pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII 
SMP Negeri 6 Palopo. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis secara 
deskriptif keterlaksanaan pembelajaran dan mengkategorikan hasil dari 
keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah. 
Subjek dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Palopo yang terletak di Jalan 
Poros Latuppa Bastem dengan posisi disebelah utara pusat Kota Palopo. Tepatnya 
di Jalan Pongsimpin Kelurahan Mungkajang, Kecamatan Mungkajang Kota 
Palopo. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada tahun pelajaran 2018/2019. Adapun 
alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut karena berdasarkan data 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil pelaksanaan pemecahan masalah 
yang tidak sesuai dengan tahapan, dan setelah dilakukan wawancara ternyata 
penyebabnya tidak diketahui dikarenakan keterlaksanaan pendekatan pemecahan 
masalah yang tidak terpantau secara langsung sehingga perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah. 
Untuk menentukan subjek dalam penelitian ini digunakan teknik sampling. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah non probability 
sampling dengan metode purposive sampling, yaitu dengan pertimbangan tertentu 
Sugiyono (dalam Nor 2011). Pemilihan subjek dilakukan bersama guru. Jumlah 
populasi yakni siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Palopo tahun pelajaran 2018/2019 
mata pelajaran matematika, kelas VIII terdiri dari 8 kelas. Kemudian berdasarkan 
rekomendasi dari guru disarankan untuk memilih kelas VIII.G sebagi subjek 
penelitian. Dengan pertimbangan bahwa semua kelas memiliki tingkatan yang sama 
dan siswa kelas tersebut memenuhi kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian, 
yakni keadaan dan suasana kelas yang baik untuk melakukan penelitian terkait 
keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri, dalam hal ini peneliti 
merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan 
menjadi pelapor hasil penelitian. Pada penelitian ini digunakan pula instrumen 
pendukung lainnya yakni lembar observasi keterlaksanaaan pendekataan 
pemecahan masalah dalam proses pembelajaran, catatan lapangan, perekaman 
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video pada pelaksaan pendekatan pemecahan masalah dan lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran (kuantitatif). 
Lembar observasi keterlaksanaa pendekatan pemecahan masalah digunakan 
untuk memperoleh data perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan pemecahan masalah berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak kegiatan 
awal hingga kegiatan akhir dan dibantu oleh beberapa orang observer. Adapun 
perilaku siswa yang akan diamati yaitu pada tahapan pendekatan pemecahan 
masalah menurut Krulik dan Rudnick yakni  (1) membaca, (2) eksplorasi, (3) 
memilih strategi, (4) mencari jawaban serta (5)  refleksi dan mengembangkan. 
Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang diterapkan berfungsi mengarahkan peneliti sehinggga dapat 
mencurahkan perhatian secara jelas apa yang semestinya diteliti agar pertanyaan 
penelitian dapat dijawab dengan sebaik-baiknya. Untuk dapat menjawab penelitian 
dengan baik, maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah menganalisis 
keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah, yakni terfokus pada perilaku siswa 
melalui keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah pada materi bangun ruang 
sisi datar dikelas VIII.G SMP Negeri 6 Palopo berdasarkan tahap pemecahan 
masalah Krulik dan Rudnick yakni: (1) membaca, (2) eksplorasi, (3) memilih 
strategi, (4) mencari jawaban serta (5)  refleksi dan mengembangkan. 
Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori suatu uraian dasar. Menurut 
Moleong (2007) analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari 
lapangan atau fakta empiris dengan cara terjun ke lapangan, mempelajari fenomena 
yang ada di lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pengumpulan data.  
Proses analisis data dimulai sejak pengumpulan data sampai pada saat peneliti 
menjelaskan tugas di lapangan. Peneliti mulai mengumpulkan data analisis 
terhadap karakteristik dan perilaku siswa dalam pelaksanaan pendekatan 
pemecahan masalah mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir. 
Peneliti akan menganalisis apakah ada perubahan terhadap perilaku siswa selama 
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kegiatan pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah berlangsung. Data 
yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
2. Penyajian Data 
3. Menarik kesimpulan dan menafsirkan data 
 
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Bagian ini berisi hasil penelitian berupa analisis keterlaksanaan pendekatan 
pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP Negeri 
6 Palopo, yang mengacu pada tahapan pemecahan masalah teori Krulik dan 
Rudnick. Analisis keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah yang dimaksud 
adalah gambaran perilaku siswa berdasarkan tahapan pemecahan masalah Krulik 
dan Rudnick selama pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan pemecahan 
masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, perilaku siswa yang 
tampak pada tahap membaca masalah dari semua instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu: (1) Siswa mengidentifikasi fakta dengan cara mencari, 
menemukan, mengumpulkan, mencatat data yang berkaitan dengan pertanyaan, 
yakni data terkait luas permukaan bangun ruang sisi datar dengan bertanya kepada 
guru; (2) Siswa mengidentifikasi pertanyaan dengan cara membaca pertanyaan 
secara berulang ulang sehingga dapat menemukan, mengumpulkan, meneliti, 
mendaftarkan, mencatat informasi yang diperoleh dari pertanyaan. Siswa dapat 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada masalah yang ada di 
LKS. Hal ini sejalan dengan penelitian Avine (2013) menyimpulkan bahwa pada 
siswa tingkat I menggambarkan perilaku pada kategori yaitu: 1) membaca ulang 
soal; 2) menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan.  
Perilaku siswa yang tampak pada tahap eksplorasi dari semua instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu: (1) Siswa mengorganisasikan informasi dengan 
cara menyusun semua informasi terkait luas permukaan bangun ruang sisi datar 
yang diperoleh agar menjadi satu kesatuan, sehingga dapat menyelesaikan masalah 
yang ada pada LKS. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Juliana, Darma, Basir 
(2017) menyimpulkan bahwa subjek  menemukan hasil penyelesaian dengan 
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mengaitkan informasi yang telah diidentifikasi dan menyusun informasi yang 
penting. 
 Perilaku siswa yang tampak pada tahap memilih strategi dari semua 
instrumen penelitian yang digunakan yaitu: (1) siswa memilih strategi mencoba dan 
mengerjakan setiap pertanyaan terkait luas permukaan bangun ruang sisi datar. 
Keseluruhan siswa disetiap pertemuan memilih strategi mencoba dan mengerjakan. 
Meskipun ada diantara mereka yang masih ragu, hal tersebut ditandai dengan 
setelah mereka mencoba mengerjakannya, mereka akan bertanya kembali kepada 
guru apakah apa yang mereka kerjakan sudah tepat. Sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Lahinda dan Jailani (2015) bahwa strategi coba-coba merupakan 
teknik yang sudah dikenal yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang luas. 
Mencoba dan mengerjakan merupakan pemeriksaan pendahuluan, penyelidikan 
informal yang didorong oleh situasi. Siswa sebagai problem solver menebak atau 
mencoba secara terpelajar dan kemudian mengujianya. 
Perilaku siswa yang tampak pada tahap mencari jawaban yaitu: (1) siswa 
menggunakan kemampuan berhitung untuk menyelesaiakan masalah luas 
permukaan bangun ruang sisi datar yang ada pada LKS. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Avine (2013) yang menyimpulkan bahwa siswa menggambarkan 
perilaku pada kategori ada penjelasan pada perhitungan matematisnya tetapi tidak 
memberikan alasan.  
Perilaku siswa yang tampak pada tahap refleksi dan mengembangkan yaitu: 
(1) siswa memeriksa kembali jawaban. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Herlambang (2013) bahwa dalam menyelesaikan masalah berarti siswa sudah 
mampu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian masalah, 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
Pada saat mengidentifikasi pertanyaan ada kelompok siswa yang 
mempercayakan seorang siswa untuk membaca pertanyaan dan ada pula kelompok 
yang membaca pertanyaan secara bergantian. Terlihat bahwa pada saat 
mengidentifikasi pertanyaan siswa yang memiliki kemampuan atau pengetahuan 
yang cukup baik, tidak bisa bekerja sama dengan teman kelompoknya, mereka 
hanya membaca dan mengidentifikasi pertanyaan sendiri tanpa mendiskusikannya 
bersama teman kelompoknya.  
Analisis Keterlaksanaan Pendekatan Pemecahan Masalah Pada Materi Bangun Ruang 
Sisi Datar 
Halaman 80 dari 96 
 
Selain data-data tersebut terdapat beberapa data temuan lain yang peneliti 
peroleh selama proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah. Data-data tersebut diantaranya pada tahap membaca masalah ada 
beberapa karakteristik dan perilaku siswa yang tampak dan berubah-ubah setiap 
pertemuan seperti: (1) Pada pertemuan pertama saat siswa mengidentifikasi fakta, 
ada dua kecenderungan yang terlihat yakni ada kelompok yang mengumpulkan dan 
mencari data terkait luas permukaan bangun ruang sisi datar dengan membaca buku 
dan berusahaa menemukan data yang mereka cari, namun ada juga kelompok yang 
menunggu bantuan dari guru; (2) Pada pertemuan kedua, saat siswa 
mengidentifikasi fakta, sudah ada 3 kelompok yang bisa menggunakan 
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya terkait materi kubus untuk mengumpulkan 
data-data terkait pertanyaan; (3) Pertemuan selanjutnya saat mengidentifikasi fakta, 
ada siswa yang masih mengingat atau mampu menggunakan pengetahuan yang 
mereka miliki untuk mengumpulkan data terkait pertanyaan, meskipun mereka 
tetap membaca buku dan bertanya kepada guru; (4) Pada pertemuan keempat, 
sebagian besar siswa telah mampu menggunakan pengetahuan yang mereka miliki 
sebelumnya untuk mengidentifikasi fakta ataupun mencari informasi yang 
diperlukan, sehingga siswa tidak terlalu fokus mencari informasi pada buku paket 
matematika. Pola perubahan  karakteristik dan perilaku siswa pada saat 
mengidentifikasi fakta mengalami peningkatan dari pertemuan pertama hingga 
pertemuan ke-empat. Karakteristik dan perilaku siswa menunjukkan bahwa siswa 
sudah mampu menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dari pertemuan 
pertama, sehingga untuk pertemuan kedua hingga pertemuan ke-empat siswa tidak 
kesulitan lagi dalam menggumpulkan data-data terkait pertanyaan. Hal tersebut 
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Krulik dan Rudnick (1998) bahwa 
pemecahan masalah adalah suatu usaha individu menggunakan pengetahuan, 
keterampilan dan pemahamannya yang telah diperoleh sebelumnya. Siswa yang 
sudah mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, pada tahap 
mengidentifikasi fakta dan eksplorasi khususnya mencari infomasi yang 
diperlukan, siswa tidak lagi fokus membaca buku paket matematika. Siswa hanya 
sesekali bertanya kepada guru terkait informasi yang tidak diketahui. 
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Pada pertemuan pertama, saat siswa mengidentifikasi fakta, ada dua 
kecenderungan yang terlihat yakni ada kelompok yang mengumpulkan dan mencari 
data dengan membaca buku dan berusahaa menemukan data yang mereka cari, 
namun ada juga kelompok yang menunggu bantuan dari guru, yakni kelompok 2. 
Siswa yang menunngu bantuan dari guru cenderung kurang mandiri dan siswa tidak 
mampu menyelesaikan masalah 1 yang ada pada LKS. Kemandirian dalam belajar 
merupakan suatu hal yang penting dalam belajar, siswa dikatakan mandiri apabila 
siswa telah mampu belajar dan melaksanakan tugasnya tanpa harus selalu 
ketergantungan dengan orang lain khususnya guru. Kurangnya kemandirian belajar 
siswa akan berpengaruh terhadap keterlaksanaan pemecahan masalahnya, hal 
tersebut terbukti dengan siswa tidak bisa menyelesaikan masalah yang ada pada 
LKS. Hal tersebut didukung pula oleh penelitian Badrulaini (2018) bahwa terdapat 
korelasi yang cukup kuat antara kemampuan dalam  pemecahan masalah dan 
kemandirian belajar. 
Pada tahap eksplorasi ada siswa yang mencari jawaban dengan menemukan 
informasi atau masalah yang sesuai pada buku paket matematika dengan masalah 
yang ada di LKS, namun mereka tidak mengorganisasikan semua informasi yang 
diperoleh, sehingga informasi tersebut hanya mereka salin tanpa mencocokannya 
dengan pertanyaan yang ada di LKS. Hal tersebut sangat berpengaruh dengan hasil 
atau jawaban yang diperoleh, karena siswa tidak mengorganisasikan dan hanya 
sekedar mencari informasi yang sesuai maka jawaban yang diperolehpun tidak 
tepat. Hal tersebut dibuktikan dengan gambar 1 yang merupakan gambar hasil kerja 
siswa.  
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  Gambar 1. Hasil jawaban siswa           Gambar 2. Kunci jawaban LKS. 
 Gambar 1 adalah gambar jawaban siswa, yang mana siswa mengerjakan 
dengan cara mencari informasi atau mencari masalah yang serupa di buku paket 
matematika, namun siswa tidak mengorganisasikan informasi yang diperoleh. 
Siswa hanya menyalin apa yang ada di buku, sehingga jawabannya tidak tepat. 
Berdasarkan tahapan pemecahan masalah Krulik dan Rudnick (1998) pada tahap 
eksplorasi siswa mencari informasi yang diperlukan dan informasi yang sesuai, 
serta siswa mengorganisasikan semua informasi dengan cara mengatur dan 
menyusun informasi sehingga keseluruhannya  menjadi suatu kesatuan yang 
teratur. Jadi informasi yang sesuai, yang diperoleh siswa tidak seharusnya hanya 
disalin begitu saja, siswa harusnya menyusunnya dan mengaturnya agar informasi 
tersebut dapat menjadi satu kesatuan yang teratur. 
Pada pertemuan kelima ada beberapa fakta yang sangat berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya yakni: (1) Pada tahap mengidentifikasi fakta, siswa 
kesulitan mengumpulkan data-data terkait prisma segitiga. Siswa sangat 
memerlukan bantuan guru untuk mengumpulkan data terkait pertanyaan; (2) Pada 
saat mengidentifikasi pertanyaan, hampir seluruh siswa kurang paham dengan 
pertanyaan terutama pertanyaan terkait prisma segitiga; (3) Pada saat mencari 
jawaban, khususnya saat melakukan perhitungan, setiap siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Sebagian siswa yang tidak paham dengan konsep 
phytagoras yang digunakan untuk menyelesaiakan masalah yang ada pada LKS. (4) 
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karena kurangnya pemahaman siswa terkait materi prisma segitiga, proses 
pemecahan masalahpun tidak berjalan seperti pertemuan sebelumnya. Beberapa 
temuan tersebut menunjukkan bahwa salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
keterlaksanaan pembelajaran adalah apa yang sudah diketahui siswa sebelumnya. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Schoenfeld (dalam Lahinda dan Jailani, 2015) 
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa (resources) dalam matematika yakni 
resourcesis mathematical knowledge possessed by the individual that can be 
brought to bear on the problem at hand” yang berarti bahwa pengetahuan yang 
sudah dimiliki siswa (resources) merupakan pengetahuan yang dimiliki individu 
yang dapat digunakan untuk menghadapi masalah. NCTM (dalam Lahinda dan 
Jailani, 2015) juga menguraikan bahwa “successful problem solver are resourceful, 
seeking out information to help solve problems and making effective use what they 
know.” Pernyataan yang artinya keberhasilan seorang memecahkan masalah karena 
banyak pengetahuan (resources) yang dimiliki, hal tersebut sangat bermanfaat 
dalam membantu mencari informasi untuk memecahkan masalah dan membuat 
efektif apa yang mereka tahu. 
Pada tahap membaca masalah perilaku siswa dinyatakan dalam bentuk  
memahami (C1), tahap eksplorasi perilaku siswa dinyatakan dalam bentuk 
menerapkan (C3), tahap memilih strategi perilaku siswa dinyatakan dalam bentuk 
menerapkan (C3), tahap mencari jawaban perilaku siswa dinyatakan dalam bentuk 
menerapkan (C3) dan pada tahap refleksi dan mengembangkan perilaku siswa 
dinyatakan dalam bentuk mengevaluasi (C6).  
 
D. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan tentang gambaran keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah 
terkait perilaku siswa 
1.  Keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi 
datar di kelas VIII SMP Negeri 6 Palopo terlaksana dengan baik dengan 
persentase rata-rata setiap pertemuan yakni 88,57 % dan berada pada kategori 
baik. 
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2.  Keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah pada tahap membaca masalah 
perilaku siswa yaitu: (1) Siswa mengidentifikasi fakta dengan cara mencari, 
menemukan, mengumpulkan, mencatat data yang berkaitan dengan 
pertanyaan, yakni data terkait bangun ruang sisi datar dengan bertanya kepada 
guru; (2) Siswa mengidentifikasi pertanyaan dengan cara membaca pertanyaan 
secara berulang ulang  sehingga dapat menemukan, mengumpulkan, meneliti, 
mendaftarkan, mencatat informasi yang diperoleh dari pertanyaan. Siswa dapat 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada masalah luas 
permukaan bangun ruang sisi datar yang ada di LKS. 
3.  Keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah pada tahap eksplorasi 
perilaku siswa yaitu: siswa mengorganisasikan informasi dengan cara 
menyusun semua informasi terkait luas permukaan bangun ruang sisi datar 
yang diperoleh agar menjadi satu kesatuan, sehingga dapat menyelesaikan 
masalah yang ada pada LKS. 
4.  Keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah pada tahap memilih strategi, 
perilaku siswa yaitu siswa memilih strategi mencoba dan mengerjakan setiap 
pertanyaan terkait luas permukaan bangun ruang sisi datar. 
5.  Keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah pada tahap mencari jawaban, 
perilaku siswa yaitu siswa menggunakan kemampuan berhitung untuk 
menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar. 
6. Keterlaksanaan pendekatan pemecahan masalah pada tahap refleksi dan 
mengembangkan, perilaku siswa yaitu memeriksa kembali jawaban. 
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